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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa Sekolah Dasar (SD) merupakan masa yang sangat penting bagi 

perkembangan anak karena lingkungan sekolah mampu memberikan kesempatan 

baik berupa sarana maupun prasarana kepada anak untuk mendapatkan pengakuan 

dengan cara belajar lebih banyak mengenai lingkungan sosial, guru dan teman 

baru. Erikson (dalam Santrock, 2011) menyebutkan bahwa pengakuan terhadap 

anak dapat dilatihkan melalui tugas membuat benda-benda karya seni, 

menggambar, menyelesaikan soal-soal akademik, menulis kalimat dan mengikuti 

kegiatan ibadah maupun olah raga. Dampak pengakuan lingkungan terhadap anak 

terbagi menjadi dua yaitu yang pertama, anak yang disemangati secara terus 

menerus dan kemudian dipuji atas tindakannya tersebut akan mulai menampilkan 

rasa mampu (industry) dengan bersikap rajin, tekun sehingga anak mengutamakan 

bekerja dan mampu menyelesaikan tugas-tugasnya. Dampak kedua yaitu, bagi 

anak yang kurang mendapatkan dukungan dan pujian dari lingkungannya bahkan 

mendapatkan cemoohan atau dihukum atas upaya-upayanya dapat menyebabkan 

anak merasakan kegagalan dalam memenuhi tuntutan guru, orangtua, dan teman 

sebayanya sehingga mengembangkan perasaan rendah diri (inferior) terhadap 

kemampuan-kemampuan yang mereka miliki (Slavin, 2011).  
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Perasaan rendah diri (inferior) merupakan rasa tidak nyaman dan gejolak 

emosional pada anak-anak yang bisa mengarah pada perkembangan emosional 

yang kurang baik. Erikson (dalam Santrock2011) menyebutkan bahwa pada 

periode masa usia sekolah (school age) ditandai dengan  adanya kecenderungan 

kegigihan (industry) versus rasa rendah diri (inferiority). Pada masa ini anak 

cenderung sangat aktif mempelajari apa saja yang ada di lingkungannya, 

terdorong untuk mengetahui dan berbuat terhadap lingkungannya sangat besar, 

akan tetapi  apabila anak mengalami kesukaran dan hambatan karena keterbatasan 

yang dimiliki dapat menyebabkan anak merasa dirinya tidak berguna dan tidak 

bisa berbuat apa-apa.  Sejalan   dengan  itu,  konsep perasaan rendah diri 

(inferior) terlebih dahulu telah diungkapkan oleh Adler yaitu tentang konsep 

inferior yang hakekatnya merupakan bawaan lahir setiap manusia. Adler 

meyakini perasaan rendah diri dapat menghasilkan pertumbuhan positif yakni 

perjuangan menuju superior (striving for superiority) atau justru sebaliknya 

terbenam dalam inferioritas itu sendiri (Olson dan Hergehahn, 2013). Konsep 

perasaan rendah diri menurut Adler telah dibawa mulai individu dilahirkan dan 

terus memperjuangkan menuju superiorita sampai akhir hayatnya.  

Perasaan rendah diri (inferior) nampaknya menjadi sebuah fenomena yang 

sulit untuk dihindari bahkan menjadi suatu masa yang harus dihadapi pada 

perkembangan anak khususnya pada anak usia SD. Perkembangan perasaan diri 

dan emosi pada anak usia SD perlu mendapatkan perhatian karena perasaan diri 
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dan emosi yang negatif akan berdampak buruk yaitu menghambat perkembangan 

anak pada tahapan usia berikutnya yakni pencarian identitas diri.  

Permasalahan yang muncul pada anak-anak usia SD misalnya adalah 

tentang penilaian diri yang negatif seperti rasa rendah diri atau minder yang 

berkaitan dengan hasil akademik maupun hubungan teman sebaya sehingga 

membutuhkan peran serta dari orang tua maupun lembaga sekolah. 

Sekolah Dasar (SD) Al-Baitul Amien merupakan salah satu lembaga 

sekolah dasar yang menerapkan sistem Islamic full day school di Kabupaten 

Jember. Waktu belajar mengajar dimulai pada pukul 07.30 WIB dan pulang pada 

pukul 15.30 WIB sehingga segala aktivitas siswa dapat dijadikan sarana untuk 

pembelajaran seperti menanamkan adab-adab yang baik khususnya dalam 

beribadah, belajar, bermain, makan, bahkan saat di kamar mandi. Sekolah Dasar 

Al-Baitul Amien berkomitmen mengantarkan siswa-siswinya menjadi generasi 

yang berakhlak mulia dan berprestasi optimal.  

Sebagai sekolah yang menerapkan sistem islamic fullday school dan 

memiliki rentang waktu belajar yang banyak di sekolah, anak-anak memiliki 

kesempatan yang luas untuk berkembang tidak hanya dalam hal akademik tetapi 

memadukan semua aspek yaitu aspek motorik, kognitif, moral, sosial, dan emosi. 

Lembaga sekolah melatihkan anak-anak agar mampu memenuhi standar penilaian 

kompetensi diantaranya belajar melatihkan disiplin, meningkatkan kepercayaan 

diri, melatih interaksi sosial, dan belajar memecahkan permasalahan sederhana. 
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Kegiatan tersebut dilaksanakan diantaranya dengan kegiatan keagamaan, bermain 

drama, mengarang gerak dan lagu, dan melakukan evaluasi hasil belajar. 

Anak-anak mendapatkan perlakuan yang sama dalam proses belajar, 

pemberian tugas, dan penegakan disiplin. Namun faktanya menurut salah seorang 

guru yang merupakan salah seorang guru kelas menyampaikan bahwa ada 

perbedaan respon anak-anak ada yang cepat tanggap dan selalu ceria dan gigih 

dalam belajar, akan tetapi ada anak yang kurang antusias bahkan cenderung pasif 

ketika diberikan tugas-tugas. Beberapa anak cenderung mudah menyerah apabila 

diberikan tugas, terlihat murung dan jarang bertanya apabila ada materi yang 

kurang dipahami. Guru memandang bahwa anak-anak yang cenderung 

berperilaku inferior tidak banyak bermasalah pada hubungan teman sebaya akan 

tetapi cenderung bermasalah pada capaian akademik.  

Fenomena tersebut diperkuat hasil wawancara dari 5 subyek yang 

merupakan anak kelas IV dan V SD sehingga nampak beberapa permasalahan 

yang menjadi keluhan-keluhan siswa diantaranya yaitu; subyek merasa ragu akan 

kemampuan dirinya dibandingkan dengan teman sebaya, sering merasa malu di 

sekolah ketika mempresentasikan hasil kerjanya, takut mendapatkan nilai jelek 

dan mendapat ejekan dari teman, serta memilih menghindar ketika mendapatkan 

masalah seperti hukuman dari guru. 

Permasalahan anak-anak pada usia sekolah tersebut nampaknya tidak tiba-

tiba terjadi tanpa adanya sebab yang memicu munculnya keluhan pada anak.  

Kumar (dalam Rahayu, 2006) menyebutkan faktor-faktor penyebab anak merasa 
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kurang berharga dibandingkan dengan teman sebaya diantaranya adalah faktor 

pola asuh orang tua. Perlakuan orang tua yang dianggap tidak mendukung anak 

dalam mentaati aturan di sekolah sehingga subyek merasa rendah diri misalnya; 

orang tua tidak mengingatkan sehingga anak tidak tertib sholat lima waktu, anak 

lupa tidak membawa seragam olah raga atau perlengkapan lainnya (bedge kelas, 

dasi, nama, ikat pinggang, dan rompi), dan anak lupa membawa tugas sekolah. 

Subyek mengatakan bahwa dirinya malu tidak sesuai dengan aturan dan teman-

teman subyek dianggapnya lebih baik dan lebih siap daripada dirinya. Perilaku 

subyek yang muncul ketika merasa rendah diri yaitu mimik muka yang murung, 

berjalan lunglai, sampai ada anak yang menangis. 

Subyek menyatakan sering diantar dan dijemput terlambat bahkan ada 

anak yang dijemput menjelang maghrib dengan alasan orang tua masih sibuk. 

Perilaku yang muncul pada saat orang tua terlambat menjemput yaitu anak terlihat 

agresif bertanya dengan nada yang tinggi kepada orang tua tentang alasan 

terlambat menjemput, membandingkan diri bahwa teman-teman subyek sudah 

pulang semua dijemput lebih awal. Anak kemudian mengeluhkan terlalu lama 

menunggu dalam kondisi capek dan ingin cepat pulang ke rumah yang akhirnya 

subyek merasa kecewa dan ada perasaan cemas bahwa orang tua lupa menjemput 

atau khawatir menunggu sampai malam. Subyek merasa kurang berharga 

daripada teman lainnya karena selalu dijemput terlambat. 

Perasaan memandang rendah diri atau minder juga muncul ketika subyek 

mendapatkan ejekan/intimidasi oleh temannya. Hasil observasi terhadap Subyek 
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R, nampak bahwa subyek cenderung pendiam dan menarik diri dari teman 

sebayanya. Subyek R mengatakan ia sering diintimidasi oleh temannya semenjak 

kelas tiga SD dengan berbagai bentuk intimidasi mulai dari diejek secara verbal 

karena subyek merupakan anak yang kurang pandai dan intimidasi fisik seperti 

dijegal, didorong, dipukul, dan dirampas makanannya. Guru kelas tiga subyek R 

kurang memberikan perhatian, dukungan dan cenderung membiarkan ketika R 

mendapatkan perlakuan intimidasi yang dilakukan oleh teman yang termasuk 

anak paling pintar di kelasnya sehingga R mengatakan dirinya menjadi ragu-ragu 

akan kemampuan dirinya, menjadi malas belajar, pernah ingin berhenti sekolah, 

dan memilih menghindar namun terkadang menjadi lebih agresif karena terdorong 

ingin membalas perlakuan teman tersebut. perilaku agresif R diantaranya adalah 

membalas mengumpat, mendorong dan memukul teman yang menyakiti R.  

Perilaku agresif karena adanya perasaan rendah diri (inferior) terlebih 

dahulu telah diteliti oleh Wahyudi (2013) tentang perasaan rendah diri (inferior) 

mempunyai hubungan positif dengan perilaku agresif yaitu semakin individu 

merasa rendah diri maka semakin menunjukkan perilaku yang agresif. Diperjelas 

oleh pendapat Lin (dalam Wahyudi, 2013) bahwa perilaku agresif dan menarik 

diri merupakan bentuk kompensasi perasaan rendah diri (inferior), pendapat yang 

juga diutarakan oleh Adler (dalam Alwisol, 2012) bahwa penggunaan agresi 

sebagai strategi pengkompensasian perasaan rendah diri (inferior) ditujukan untuk 

melindungi harga dirinya yang rentan. 
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Hasil observasi kelas dan wawancara juga menguatkan fenomena yang 

terjadi yaitu adanya subyek mulai terlihat minder pada saat guru membuat grade 

kelas berdasarkan nilai akademik anak dan mengklasifikasikan menjadi tiga yaitu 

grade satu untuk anak-anak dengan nilai akademik sepertiga teratas dalam  kelas, 

grade dua untuk anak-anak dengan nilai akademik menengah dan grade tiga 

untuk anak-anak dengan nilai akademik sepertiga bawah. Subyek mengatakan 

dalam bidang akademik dirinya ada pada grade tiga yang berarti dia termasuk 

pada anak-anak yang menempati ranking sepertiga bawah dari seluruh siswa. 

Karena grade tiga ditempatkan di deretan kursi belakang maka subyek merasa 

bahwa dirinya tidak tidak sebanding dengan teman yang di barisan depan, kurang 

pintar sehingga cenderung pasif saat belajar, malas mengacungkan tangan untuk 

menjawab saat diberi pertanyaan oleh guru. Bentuk-bentuk perilaku minder ada 

subyek yang berada pada grade  tiga diperkuat dari hasil wawancara dengan salah 

seorang guru yang menyatakan bahwa terdapat beberapa anak yang cenderung 

memilih untuk menarik diri dari pergaulan teman sebaya, mudah menyerah ketika 

diberikan tugas, ketika diminta menyelesaikan soal di papan tulis cenderung 

menghindar atau memberikan banyak alasan, kurang aktif saat berada dalam 

kegiatan belajar dikelas, dan sering mengkritik teman. 

Sikap menarik diri dan cenderung pasif ketika kegiatan belajar belangsung 

menunjukkan bahwa perasaan rendah diri cenderung menuju kearah negatif 

sehingga anak terpuruk dalam perasaan kekurangan, sedangkan Adler (dalam 

Hergenhahn, 2013) berpendapat bahwa pribadi yang sehat adalah pribadi yang 
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mampu menjadikan perasaan rendah diri menjadi suatu kekuatan pendorong 

untuk menjadi lebih kuat. 

Anak-anak yang mendapatkan sanksi sekolah ternyata juga memunculkan 

gejolak emosi sehingga subyek terlihat murung. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan subyek yang berinisial D yang merupakan siswa kelas empat SD 

mengatakan bahwa ketika subyek berlarian naik turun tangga mendapat sanksi 

menulis “saya tidak akan mengulangi lagi” sebanyak 50 kali. Subyek mengatakan 

bahwa dirinya minder dan malu dengan teman lainnya. Subyek yang merasa malu 

cenderung malas untuk bermain dengan teman sebaya. Subyek memilih untuk 

berdiam diri dan menjadi pasif menunggu orang lain untuk mengajak berbicara. 

Perilaku berbeda pada subek A yang mana ketika diminta untuk menyetorkan 

hafalan perkalian di depan kelas beberapa kali terlihat tidak hafal kemudian guru 

memberikan sanksi yaitu melakukan sholat di akhir waktu setelah teman-teman 

subyek selesai berjamaah. Subyek pada akhirnya setelah sholat kemudian 

mencoba untuk maju kembali meskipun menyetorkan hafalan sambil menangis di 

depan kelas akan tetapi kemudian menjadi hafal perkalian tersebut. Hasil 

wawancara dengan subyek A diketahui bahwa ternyata subyek mengatakan 

dirinya malu pabila tidak bisa hafal karena teman-temannya sudah hafal, pada 

akhirnya subyek mencoba untuk maju lagi agar tidak tertinggal dari teman lainnya 

dan hasilnya subyek mampu menghafal dengan lancar. 

Gejolak-gejolak emosi yang dirasakan dan perilaku yang muncul pada 

anak-anak tersebut nampaknya sesuai dengan karakteristik perasaan rendah diri 
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(inferior) yang disebutkan oleh Adler (dalam Alwisol, 2012) yang ditandai 

dengan bentuk-bentuk perilaku, pola pikir, dan emosi negatif diantaranya yaitu ; 

1) berfikir bahwa kemampuan dirinya lebih rendah dibandingkan dengan teman 

sebayanya, 2) selalu ragu-ragu dalam bertindak, 3) menjadi malas untuk belajar 

dan bersaing secara akademik, 4) menarik diri/menghindar dari pergaulan 5) 

merasa takut terintimidasi, 6) menjadi pemalu dan penakut, 7) menjadi lebih 

agresif. Sejalan dengan itu Rahmat (dalam Wahyuni, 2014) menyebutkan bahwa 

gejala orang yang merasa rendah diri yaitu akan mengalami kesulitan untuk 

mengkomunikasikan gagasannya pada orang lain, menghindar untuk berbicara di 

depan umum karena takut orang lain akan menyalahkannya, kecemasan dalam 

interaksi sosial lebih sering dikarenakan oleh adanya pikiran-pikiran negatif 

dalam diri individu. Individu merasa orang lain tidak dapat menerima dirinya 

karena perbedaan-perbedaan yang dimilikinya. 

Berdasarkan kasus-kasus tersebut diatas menunjukkan bahwa anak-anak 

yang minder atau merasa rendah diri senantiasa berusaha untuk menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. Perasaan rendah diri menjadi sebuah motivasi untuk 

berjuang mendapatkan hasil yang baik karena merasa tidak mau tertinggal dari 

teman-teman sekelasnya, tetapi ada juga anak-anak yang masih  belum 

menunjukkan perubahan yang lebih baik. Kecenderungan perubahan dan usaha 

yang dilakukan anak-anak ini sejalan dengan pendapat Adler (dalam Alwisol, 

2012) bahwa individu yang mengalami perasaan rendah diri cenderung 

melakukan upaya kompensasi untuk mengamankan harga dirinya atau berusaha 
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berjuang dengan perasaan rendah diri yang dialami menjadi pendorong motivasi 

untuk menjadi pribadi yang lebih kuat dari sebelumnya, bergerak menuju superior 

dan sukses. 

Sekolah telah melaksanakan kebijakan terkait dengan permasalahan yang 

dialami anak-anak dengan dua cara yaitu ; Pertama, anak yang memiliki 

hambatan akan dipanggil atau diajak bicara oleh guru bagian kesiswaan guna 

mengetahui permasalahan dan hambatan anak kemudian guru memberikan 

motivasi dan arahan kepada anak tersebut. Anak yang belum mengalami 

perubahan sikap menjadi lebih baik maka sekolah melanjutkan dengan cara kedua 

yakni dengan mengadakan home visit guna memantau perkembangan anak di 

rumah, pola asuh dan lingkungan yang mendukung supaya ada pembinaan yang 

sejalan antara guru dan orang tua. Selain itu untuk meningkatkan percaya diri 

anak-anak, sekolah sering mengadakan permainan drama, gerak dan lagu, 

mengarang puisi, dan pembelajaran lainnya yang melibatkan partisipasi anak 

dalam pembuatannya agar bisa disaksikan bersama antara orang tua, guru, anak-

anak, dan masyarakat lainnya. 

Perasaan rendah diri (inferior) pada anak usia sekolah harus segera 

teridentifikasi sehingga bisa diketahui dan diberikan penanganan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak. Perasaan rendah diri (inferior)  memiliki dampak positif 

dan negatif, anak yang mengembangkan inferioritas ke arah yang positif akan 

mampu membuat inferioritas sebagai pendorong untuk mencapai kompetensi dan 

kesuksesan, akan tetapi apabila anak mengembangkan inferioritas ke arah yang 
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negatif maka akan menyebabkan dampak yang buruk dan mempengaruhi tahapan 

perkembangan yang selanjutnya, mengalami regresi, dan menimbulkan 

psikopatologi.  

Dampak-dampak negatif yang ditimbulkan oleh perasaan rendah diri 

(inferior)  itu termasuk penyakit yang berbahaya, rendah diri juga merupakan 

suatu sikap yang merugikan diri pribadi kita (Sarastika, 2014).  Rendah diri 

(inferior)  adalah perasaan menganggap terlalu rendah pada diri sendiri orang 

yang rendah diri menganggap diri sendiri tidak mempunyai kemampuan yang 

berarti dan lebih, ketika seseorang sudah merasa bahwa dirinya lebih rendah dan 

lebih lemah dibanding dengan teman-teman yang ada disekelilingnya, maka akan 

cenderung untuk menyendiri dan akan merasa terkucil dari pergulan sehingga 

wawasan yang diperoleh tidak bisa menjadi luas dan akan menjadi sempit. 

Faktor penyebab perasaan rendah diri (inferior) diantaranya adalah adanya 

faktor internal dan eksternal sehingga mempengaruhi perasaan diri individu. 

Faktor internal penyebab perasaan rendah diri (inferior) yaitu  adanya kesadaran 

diri yang rendah sehingga individu menganggap dirinya tidak mampu untuk 

berbuat sesuatu yang akhirnya anggapan ini menghipnotisnya Maltz (dalam 

Rahayu, 2006). Kesadaran diri yang negatif membuat diri merasa tidak nyaman 

berada dalam suatu komunitas sehingga menghindari situasi sosial dan akhirnya 

mengalami kesulitan dalam membina hubungan dengan orang lain, selanjutnya 

faktor eksternal penyebab perasaan rendah diri adalah karena adanya hubungan 

sosial dan komunikasi yang tidak efektif sehingga cenderung malu jika 
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berhadapan dengan orang lain, ingin menghindar, serta perasaan tidak tenang dan 

tidak nyaman jika bertemu dengan orang lain sehingga menjadikan anak merasa 

tidak berharga dan merasa kecil. Faktor-faktor penyebab perasaan rendah diri 

yaitu Kesadaran diri yang negatif dan ketidakmampuan menjalin hubungan sosial 

secara sehat dalam penelitian sebelumnya yang telah diungkapkan merupakan 

sebagian dari tanda-tanda rendahnya kecerdasan emosi, Rini (dalam Rahayu, 

2006). 

Kecerdasan emosi merujuk pada kemampuan mengenali perasaan diri 

sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi, serta kemampuan mengelola 

emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam berhubungan dengan orang lain 

Goleman (dalam Rahayu, 2006). Pendapat tersebut sejalan dengan Salovey & 

Mayer (dalam Goleman, 2007) memandang bahwa kecerdasan emosi sebagai 

kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta 

menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan 

sehingga perilakunya senantiasa terkendali. 

Permasalahan yang dialami anak-anak SD cenderung hampir sama dengan 

teman-teman lainnya yaitu terkait tugas-tugas akademik dan hubungan teman 

sebaya, akan tetapi beberapa anak berhasil mengatasi gejolak emosi saat terjadi 

permasalahan tersebut dengan caranya sendiri sehingga nampak perbedaan-

perbedaan perilaku antara satu anak dengan lainnya. Berdasarkan pengamatan ada 

anak-anak yang tetap memunculkan kepercayaan dirinya dengan menunjukkan 

perilaku yang selalu aktif bertanya atau menjawab pertanyaan guru ketika belajar 
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meskipun berada pada grade tiga di kelasnya, menunjukkan empati dan 

membantu teman yang sedang ada masalah, lekas memaafkan setelah diintimidasi 

dan diejek teman, tetap mau berinteraksi dan saling berbagi makanan ketika 

istirahat meskipun setelah terjadi pertengkaran, bertanya dengan sopan kepada 

orang tua dan guru, mau merubah perilaku menjadi lebih baik dengan sikap tidak 

mengulangi kesalahan yang sama setelah mendapatkan sanksi dari sekolah dan 

segera mengenali kekurangan dirinya sehingga berusaha untuk terus belajar dan 

berusaha agar tidak tertinggal dari teman-temannya. 

Perilaku-perilaku tersebut nampaknya sesuai dengan karakteristik 

kecerdasan emosi yang dikemukakan oleh Dapsari (dalam Casmini, 2007) 

memandang bahwa individu yang yang memiliki kecerdasan emosi yang baik 

cenderung menampakkan karakteristik-karakteristik positif seperti selalu positif 

ada saat menangani masalah yang dihadapi. Individu yang memiliki kecerdasan 

emosi yang baik juga akan terampil dalam membina emosinya sehingga gejolak-

gejolak emosi yang dialaminya seperti perasaan rendah diri (inferior)  mampu 

untuk segera dikenali dan mengekspresikannya dengan cara yang positif yang 

memungkinkan untuk individu tersebut mengurangi kecemasan-kecemasan, rasa 

malu dan rasa takut. Individu dengan kecerdasan emosi yang baik cenderung 

tangguh ketika menghadapi permasalahan hidup sehingga tidak mudah untuk 

merasa rendah diri, mampu untuk berempati dan secara umum optimal pada 

kesehatan dirinya baik secara fisik maupun psikologis.  
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Perkembangan kecerdasan emosi berada pada tahap berkembang secara 

pesat pada masa anak-anak menengah dan pada masa usia sekolah sekitar usia (6-

11 tahun) yang mana pada usia ini disebut sebagai school age (usia sekolah) 

sehingga pada masa ini penting untuk diketahui seberapa pencapaian individu 

dalam kecerdasan emosinya sehingga kecerdasan emosi tersebut mampu untuk 

membantu individu untuk mengenali dirinya sendiri, mampu memotivasi diri, 

membina hubungan dengan orang lain, dan mengatasi perasaan rendah diri 

(inferior) Goleman (2007). 

Penelitian tentang hubungan kecerdasan emosi terhadap perasaan rendah 

diri (inferior)  penting untuk dilakukan karena hasil penelitian ini dapat 

mengetahui bagaimana pengaruh antara kecerdasan emosi anak dengan perasaan 

rendah diri (inferior) sedini mungkin. Apabila ada hambatan dalam tahap 

perkembangan tersebut atau anak sedang dalam masa krisis perkembangan dapat 

segera mendapatkan perhatian dan tindak lanjut baik dari pihak sekolah maupun 

orang tua.  

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

mengenai bagaimana hubungan kecerdasan emosi dengan perasaan rendah diri 

(inferior) pada siswa SD Al-Baitul Amien Full Day School Jember. Peneliti 

berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi menambah referensi  

dan pemahaman mengenai hubungan kecerdasan emosi dengan perasaan rendah 

diri (inferior).   

B. Rumusan Masalah 
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Rumusan masalah yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini adalah 

“Apakah ada pengaruh antara kecerdasan emosi terhadap perasaan rendah diri 

(inferior) pada siswa SD Al-Baitul Amien Full Day School Jember”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui pengaruh antara 

kecerdasan emosi terhadap perasaan rendah diri (inferior) pada siswa SD Al-

Baitul Amien Full Day School Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pengetahuan sekolah dan kepada orang tua untuk mengenali 

perilaku inferior pada anak dan hubungannya dengan kecerdasan emosi peserta 

didik khususnya pada anak usia SD sehingga mampu menambah wawasan dan 

pengembangan pemahaman tentang inferior dan kecerdasan emosi pada anak usia 

SD. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan agar guru dan orang tua mampu mengenali 

inferioritas pada anak dan hubungannya dengan kecerdasan emosi sehingga 

guru dan orang tua mampu menerapkan perlakuan dan sikap yang bisa 

memotivasi anak. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi untuk mengetahui 

hubungan kecerdasan emosi terhadap tingkat inferioritas pada anak usia SD. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu : 

1. Lee, G., M. Dkk. (2012), the impact of emotional Intelligence Element on 

Academic Achievement. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dampak dari lima elemen dari kecerdasan emosi dan untuk mengidentifikasi 

kontribusi dari kelima elemen kecerdasan emosi tersebut terhadap prestasi 

akademik. Peneliti menggunakan statistik inferensial dan analisis regresi 

untuk menganalisis data. Peneliti menggunakan subyek penelitian dari siswa 

SMP sejumlah 127 anak laki-laki dan 243 anak perempuan dengan kategori 

50% etnis malaysia, 42.16% cina, dan 7.84 india. Pengambilan data 

menggunakan metode stratified random sampling dan menggunakan 

kuesioner untuk mengumpulkan data. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan terdapat pada 3 elemen 

kecerdasan emosi terhadap prestasi akademik yaitu self awareness, emotional 

management, empathy. 

2. Kurnia, D. Dkk. ( 2015), hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap 

belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan sikap belajar siswa. Data penelitian ini diperoleh 
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dengan menggunakan kuesioner berskala lima untuk variabel kecerdasan 

emosional dan sikap belajar siswa. Uji validitas instrumen kecerdasan 

emosional dihitung menggunakan rumus Koefisien Korelasi Product Moment 

Pearson dan untuk koefisien reliabilitas dihitung menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Karadenan Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor berjumlah 74 

siswa.  Sampel yang diambil  44 siswa, diperoleh menggunakan rumus 

TaroYamaro. Pengujian prasyarat analisis berupa uji normalitas liliefors. 

Setelah dari uji normalitas kemudian dilakukan pengujian homogenitas 

dengan uji Bartlett untuk menunjukan populasi bersifat homogen. Instrumen 

yang sudah valid dan reliabel digunakan untuk mengumpulkan data yang 

hasilnya menunjukkan terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan sikap 

belajar. Teknik analisis regresi dan korelasi sederhana menghasilkan suatu 

model hubungan yang dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi yaitu Y = 

47,10 + 0,73 , dengan harga F hitung sebesar 3.373 lebih besar dari F dengan 

taraf signifikansi 0.05 sebesar 3.38, dan kontribusi berdasarkan hasil 

penelitian sebesar 98.01%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan sikap belajar 

siswa. 

3. Anggraini, D. (2012), Hubungan Antara Kecerdasan (Intelektual, Emosi, 

Spiritual) Dengan Penerimaan Diri Pada Dewasa Muda Penyandang Cacat 

Tubuh Di Balai Besar Rahabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. DR. Soeharso 
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Surakarta. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui : 1) hubungan antara 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual dengan 

penerimaan diri pada dewasa muda penyandang cacat tubuh; 2) hubungan 

antara kecerdasa intelektual dengan penerimaan diri;3) hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan penerimaan diri ; 4) hubungan antara kecerdasan 

spiritual dengan penerimaan diri. Peneliti menggunakan sampel dari jumlah 

populasi berjumlah 40 orang. Pengumpulan data menggunakan skala 

penerimaan ri dan skala kecerdasan emosi serta skala kecerdasan spiritual. 

Peneliti juga menggunakan tes CFIT skala 3. Analisis data mengguanak 

analisis multivariate non-parametrik regresi logistik ordinal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan 

emosi, intelektual, dan kecerdasan spiritual dengan penerimaan diri pada 

penyandang cacat tubuh dan terdapat hubungan yang lemah antara kecerdasan 

intelektual dengan penerimaan diri. 

4. Gilbert, P., et.al (2007), Development of A Striving to Avoid Inferiority 

Scale. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan pengukuran 

terhadap striving to Avoid Inferiority (SAIS) yaitu berjuang untuk 

menghindari rasa rendah diri dan mengetahui hubungan terhadap suasana hati 

lainnya. Hipotesis penelitian ini adalah yang pertama, berjuang tidak aman 

yang berkaitan dengan takut ditolak dan dikritik. Hipotesis kedua yaitu 

berkaitan dengan perasaan diterima secara sosial dan dihargai terlepas berhasil 

atau tidak. Skala ini diujikan kepada 207 mahasiswa. Hasil analisis 
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menunjukkan bahwa SAIS memiliki sifat psikometri yang baik, dengan 2 

faktor yaitu berjuang aman dan tidak berjuang yang dianalisa menggunakan 

analisis faktor exploratory. Kedua faktor yang secara signifikan terkait dengan 

berbagai kekhawatiran penolakan, perlu untuk validasi, sikap kompetitif 

seperti, merasa rendah diri kepada orang lain, perilaku patuh dan indikator 

dari stres, kecemasan dan depresi. Skala SAIS atau skala “Berusaha untuk 

menghindari inferioritas”adalah merupakan prediktor yang signifikan dari 

psikopatologi, terutama di mana individu merasakan sendiri memiliki 

peringkat sosial yang rendah. 

5. Nurputra, A., W. Pengaruh Pemberian Layanan Informasi Terhadap 

Pengurangan Rasa Inferioritas Siswa Kelas VII MTs Negeri Gemolong Tahun 

Pelajaran 2015-2016. Tujuan ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

layanan informasi terhadap upaya mengurangi Rasa Inferioritas Pada Siswa 

Kelas VII MTs Negeri Gemolong Tahun Pelajaran 2015-2016. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua siswa kelas VII MTs Negeri Gemolong Tahun 

Pelajaran 2015-2016 yang berjumlah 30. Sampel penelitian menggunakan 

Porposive Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, 

wawancara, dan observasi. Metode angket digunakan untuk memperoleh data 

tentang rasa inferioritas, Wawancara digunakan untuk mencari data tentang 

nama responden, sedangkan observasi dilakukan untuk mengamati 

perkembangan responden. Teknik analisis data dengan menggunakan t-tes. 

Hasil analisis data secara statistik tentang pengaruh pemberian layanan 
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informasi terhadap rasa inferioritas pada siswa kelas VII MTs Negeri 

Gemolong Tahun pelajaran 2015-2016. Diperoleh t hitung   = 2.872, 

dikonsultasikan dengan t dengan d.b = (N-1) jadi (30-1) = 29 dalam taraf 

signifikansi 5% dan 1% yaitu 2.045 dan 2.756. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

thitung  lebih besar dari t atau 2.045 < 2.872 > 2.756. Berdasarkan hasil 

analisis data di atas, maka hipotesisi yang menyatakan “Ada Pengaruh 

Pemberian Layanan Informasi Terhadap Pengurangan Rasa Inferioritas Siswa 

Kelas VII MTs Negeri Gemolong Tahun Pelajaran 2015-2016” terbukti 

kebenarannya. 

6. Kliwon. (2013). Pengaruh Pelatihan Keterampilan Pengembangan Diri 

Terhadap Inferioritas Penyandang Cacat Tangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pelatihan keterampilan pengembangan diri 

terhadap inferioritas pada penyandang cacat tangan di BBRSBD PROF.DR. 

Soeharso Surakarta. Subjek penelitian penyandang cacat yang dibina di 

BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta dengan karakteristik: usia 17-30 

tahun, pendidikan minimal SLTP atau sederajat, menderita cacat tangan 

Hipotesis yang diajukan “Pelatihan keterampilan pengembangan diri dapat 

menurunkan inferioritas pada penyandang cacat tangan”. Subjek pelatihan 

sebanyak 10 orang yang diambil berdasarkan skor screening skala inferioritas. 

Pengumpulan data menggunakan skala inferioritas. Teknik analisis data 

menggunakan analisis paired sample test (uji-t). Hasil analisis data 

menyatakan: ada perbedaan inferioritas sebelum dan sesudah pelatihan 
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keterampilan pengembangan diri. Nilai t = 9.900; p = 0.000 (p < 0.01), nilai 

rata-rata pretest = 86.00 dan posttest = 71.60 . Skor inferioritas subjek setelah 

pelatihan mengalami penurunan yang cukup signifikan, yaitu antara 5 sampai 

20 point. Hal ini menunjukkan pelatihan keterampilan pengembangan diri 

efektif menurunkan inferioritas subjek pelatihan. 

Perbedaan penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu pada lokasi penelitian yang dilakukan di SD Al-Baitul Amin 

Full Day School Jember dengan karakteristik anak laki-laki dan perempuan usia 

SD kelas IV dan V. Desain penelitian yaitu kuantitatif dengan sampel sebanyak 

149 dari 255 siswa. Variabel yang akan diteliti yaitu hubungan kecerdasan emosi 

dengan perasaan rendah diri (inferior) pada siswa SD Al-Baitul Amien Full Day 

School Jember. 

 


